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Awal cerita, pada suatu hari terjadilah bencana 
kelaparan di suatu pulau yang penghuninya 

kebanyakan dihuni oleh singa-singa karena sudah 
tidak ada lagi hewan yang dapat mereka mangsa.
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In the beginning of  the story, there was a starving 
disaster in  an island where most of  the habitant 

were the lion since there was nothing animal they 
could eat.
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Raja dari para singa itu mengutus beberapa singa 
untuk pergi ke sebuah pulau kecil yang berada di 
seberang dan segera kembali dengan membawa 

banyak makanan.
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The king of  lion send some lions went to a small island 
across there and returned with plenty of  food.
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Singa pun pergi ke sebuah pulau kecil itu. Setelah 
sampai di tempat tujuan, mereka sangat takjub dengan 
keindahan yang ada di pulau kecil itu. Akan tetapi, yang 
mereka lihat hanyalah seekor kancil kecil yang sedang 

minum di tepi danau.
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Lion went to that small island. When they arrived there, 
they were amazed by the beautfull of  the island. But 
what they saw just a little mousedeer drinking at the 

side like.
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Si kancil pun melihat singa-singa itu. Ia mencoba berlari 
akan tetapi dia terlambat karena sudah dikepung oleh 

para singa itu. 
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Mousedeer saw those tiger. He tried to run away yet he 
couldn’t due to he had been besieged by those lion.
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“Hey kancil, di mana rajamu? Kami semua datang ke 
pulau ini untuk meminta makanan. Dan coba kau lihat 

kancil! Kami membawa potongan kumis raja kami,” kata 
singa itu sambil menunjukkan kumis rajanya.
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“Hi mousedeer, where was your king? We came to 
this island for asking the food and you could see 
it mousedeer! We brought the piece of  our king’s 

moustache,” the lion showed it.
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Kancil yang ketakutan pun minta izin untuk 
menunjukkan kumis raja singa pada raja di pulau itu. 

Akan tetapi sebenarnya ia bingung karena di pulau kecil 
itu memang tidak ada raja.
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The fearful mousedeer asked permission to show 
the piece of  king lion’s moustache. Actually, he was 
confuse that in the small island, there were no king.
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Ia melihat sahabatnya yaitu seekor landak yang 
cukup besar, dan si kancil yang cerdik pun akhirnya 

menemukan sebuah ide yang hebat. Diceritakanlah hal 
itu pada si landak.
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Then he saw his bestfriend, a big hedgehog. The wily 
mousedeer found an idea after told the story about 

previous case to hedgehog. 
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Dan akhirnya setelah landak setuju dengan ide kancil 
ia pun mencabut duri yang paling besar, tajam dan juga 
panjang. Setelah kancil mendapatkan duri tersebut, dia 

pun langsung pergi berlari membawa duri landak itu 
untuk menyerahkannya kepada singa.
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Hedgehog agreed with mousedeer’s idea. He took 
the biggest sharped pricle. Mousedeer brought it and 

gave it to the lion.
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“Hai tuan singa! Aku mendapatkan amanah dari raja. 
Bahwa raja kami siap untuk berperang dengan para 

singa. Dan sebagai buktinya, raja kami pun mengirimkan 
kumisnya untuk ditunjukkan kepada kau, singa.”
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“Hi sir! I got a message from the king that our king was 
ready to have a war with the lions. As a proof, our king 

sent his moustache to be shown to you, the lions.”
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Terlihat para singa sangat terkejut karena melihat 
kumis dari raja di pulau kecil itu yang besar, panjang 

dan tajam. Dalam hati si kancil tertawa senang karena 
rencananya berhasil.
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The tiger looked so surprised due to the moustache 
was long, big, and sharped. Inside mousedeer’s heart, 

he laughed happily as his plan worked well.
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Para singa saling berbisik, “Kumis raja pulau ini 
sangat besar, tajam dan juga panjang. Kita pasti akan 
mendapatkan banyak kesulitan apabila melawannya. 

Sebaiknya kita pergi dari sini, sebelum raja di pulau ini 
murka.”
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The lions thought, “This king’s moustache is very big, 
sharp, and also long. We might get a lot of  obstacle if  
we dared them. We should left from this small island 

before he was already wrathful.
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Dan akhirnya para singa itu pun pergi meninggalkan 
pulau kecil tersebut, mereka melanjutkan perjalanan 

kembali ke pulau-pulau lainnya untuk mencari makanan.
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Finally the tigers left this small island. They continued 
their journey to other islands to get the food.
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PESAN MORAL:
Ketidaktahuan akan suatu hal yang dianggap sepele 

akan membuat diri kalian tampak bodoh.
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Pasangkanlah Nama Beserta Gambar 
di Bawah Ini dengan Menarik Sebuah Garis!

SINGA

LANDAK

KANCIL



Buatlah Kalimat dari Kata-Kata di Bawah Ini!

SINGA

LANDAK

KANCIL
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KAN-CIL GA-JAH MU-SANG

KAM-BING SINGA SA-PI

KU-CING KATAK LAN-DAK

Belajar Membaca Suku Kata
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Belajar Mewarnai
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Belajar Berhitung
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Singa Mana yang Akan Menemukan Kancil?


